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ABSTRACT

This research aims to describe compliance with the principles of
language politeness carried out by teachers and students in the
learning process at SMP Negeri 7 Lhokseumawe. The method
used in this research is descriptive qualitative. The data sources
in this research are students and teachers at SMP Negeri 7
Lhokseumawe, while the data is in the form of dialogue between
students and teachers in the learning process. Data was
obtained through observation techniques, recording techniques,
listening techniques and note-taking techniques. The results of
this research show that in the learning process at SMP Negeri 7
Lhokseumawe, there are 26 pieces of speech that comply with the
principles of language politeness. Of the six types of maxims
described by Leech, researchers only found four maxims in
complying with the principles of linguistic politeness, namely the
maxim of wisdom, the maxim of generosity, the maxim of
consensus, and the maxim of sympathy. So, it can be said that
many students still use polite language in the learning process at
SMP Negeri 7 Lhokseumauwe.

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan
pematuhan prinsip kesantunan berbahasa yang dilakukan
oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran di SMP
Negeri 7 Lhokseumawe. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data
pada penelitian ini adalah siswa dan guru SMP Negeri 7
Lhokseumawe, sedangkan datanya berupa dialog siswa
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dan guru dalam proses pembelajaran. Data diperoleh
melalui teknik observasi, teknik rekam, teknik simak, dan
teknik catat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7
Lhokseumawe, terdapat tuturan yang mematuhi prinsip
kesantunan berbahasa sebanyak 26 data. Dari keenam jenis
maksim yang dijabarkan oleh Leech, peneliti hanya
menemukan empat maksim dalam pematuhan prinsip
kesantunan berbahasa yaitu maksim kebijaksanaan,
maksim kedermawanan, maksim permufakatan, dan
maksim kesimpatian. Jadi, dapat dikatakan bahwa tuturan
dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7
Lhokseumawe masih banyak siswa yang menggunakanan
bahasa yang santun.
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PENDAHULUAN

Manusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi agar percakapan
dapat berlangsung dengan baik, karena bahasa merupakan lambang bunyi yang
membentuk kata dan kalimat. Bahasa merupakan inti dari segala aktivitas
komunikasi, karena melalui bahasa dapat memudahkan manusia untuk
menyampaikan pesan, bertukar pikiran, mengkomunikasikan ide, dan berinteraksi
(Arisandy et al., 2019). Tidak hanya menyampaikan pesan, bahasa juga diperlukan
untuk mengutarakan hajat, pemikiran, saran, maupun perasaannya kepada orang
lain. Dengan menggunakan bahasa, berkomunikasi dapat dengan mudah
dilakukan. Sebaliknya, tanpa bahasa, manusia akan kesulitan dalam menyampaikan
hajat maupun pendapatnya (Rina Devianty, 2017).

Melalui bahasa, seseorang juga dapat menunjukkan cerminan diri mereka.

Sifat, watak dan kepribadian seseorang dapat dilihat melalui perkataannya. Bahasa
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yang santun, lemah lembut, lugas serta jelas menggambarkan kepribadian yang
berbudi luhur dari penuturnya (Erwin, 2021). Sedangkan jika menggunakan bahasa
yang kasar, sarkastik, makian, memfitnah, mengejek hingga mengganggu,
perlakuan tersebut merupakan citra orang yang tidak sopan dan tidak
menyenangkan (Harlina & Wardarita, 2020). Tetapi, dalam kehidupan
bermasyarakat, sering terjadi kesalahpahaman dalam berinteraksi, hal ini
disebabkan karena kurang memperhatikan ketentuan dalam berkomunikasi (Laia,
2018). Maka dari itu, dalam sebuah percakapan yang efektif tidak hanya dibutuhkan
kelancaran dalam berbahasa, tetapi juga membutuhkan kesantunan, bagian yang
sering dilupakan oleh para penutur (Ilham et al., 2022).

Kesantunan, kesopanan, atau etika adalah tatacara, adat, atau rasam yang
diikuti dalam suatu masyarakat. Kesantunan adalah peraturan perilaku yang
ditetapkan dan disepakati dalam masyarakat tertentu, oleh karena itu kesantunan
juga merupakan keadaan yang disepakati dalam perilaku sosial. Maka dari itu,
kesantunan ini biasa disebut “tatakrama” (Mislikhah, 2014). Tidak jauh berbeda dari
pendapat tersebut, Safitri (Safitri et al., 2020) menjelaskan bahwa bahasa yang sopan
adalah ucapan yang tidak terdengar memaksa atau arogan, dan memberi pilihan
kepada lawan bicara untuk membuat lawan bicara tetap merasa tenang. Pada
hakikatnya kesantunan berbahasa adalah adab seseorang pada saat berbaur dengan
masyarakat. Di mana pun seseorang itu berada, haruslah menggunakan bahasa yang
baik, perhatikan di mana, dan kepada siapa seseorang tersebut berbicara, pilihlah

penggunaan kata yang sesuai dengan situasi, karena pada dasarnya bahasa adalah
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kebudayaan, agar bisa memahami suatu bahasa seseorang juga harus memahami
kebudayaan itu sendiri terlebih dahulu (Anggraini et al., 2019).

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Geoffrey Leech (Leech, 1993) bahwa
suatu keadaan berbahasa itu tergantung pada beberapa faktor yang pasti atau
permanen seperti: umur, status, dan peranan. Lili Agustiana juga menyebutkan
dalam penelitiannya (Lili Agustina & Muhammad Yunus, 2023) jika Leech
menjabarkan prinsip kesantunan menjadi maksim (ketentuan, ajaran). Maksim
adalah kaidah kebahasaan di dalam interaksi lingual; aturan-aturan yang mengatur
sikap, penggunaan bahasa, dan interpretasi terhadap tindakan dan tuturan lawan
tuturnya (Wahidah & Wijaya, 2017). Maksim tersebut dibagi lagi menjadi enam
bagian yaitu, maksim kebijaksanaan (tact maxim), maksim kedermawanan (generosity
maxim), maksim penghargaan (approbation maxim), maksim kesederhanaan (modesty
maxim), maksim permufakatan (agreement maxim), dan maksim kesimpatian
(sympathy maxim) (Kunjana, 2005).

Berdasarkan keenam maksim tersebut, sopan atau tidaknya suatu tuturan
dapat dilihat dari pematuhan dan pelanggaran terhadap maksim yang selanjutnya
menjadi dasar penentu skala kesantunan (Muslihah & Febrianto, 2017). Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Mustika (Mustika, 2013) komunikasi akan efektif apabila
pembicara dan lawan bicaranya mengikuti beberapa kaidah yang terkandung dalam
prinsip-prinsip komunikasi sehingga komunikasi terhindar dari kesalahpahaman.
Kesantunan berbahasa tidak hanya diterapkan di lingkungan masyarakat saja, tetapi
juga harus diterapkan di lingkungan sekolah, apalagi pada saat proses pembelajaran

berlangsung.
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Sekolah adalah tempat pendidikan, di dalam lingkungan sekolah, siswa
semestinya bisa lebih mengontrol apa yang akan mereka tuturkan. Hal ini terjadi
karena lingkungan sekolah adalah tempat menimba ilmu dan tempat untuk
membentuk kepribadian seseorang (Diani Febriasari, 2018). Kegiatan pembelajaran
merupakan suatu proses interaksi bertukar pendapat atau bertukar ilmu
pengetahuan yang melibatkan peserta didik dan guru (Kusumaswarih, 2018). Proses
pembelajaran juga merupakan suatu kegiatan mendidik siswa ke arah yang lebih
baik (Nugraha, 2018), tetapi proses pembelajaran juga tidak akan berhasil apabila
lingkungan belajar tidak menyenangkan dan terdapat gangguan-gangguan (Hazmi,
2019). Unsur kesantunan tidak dapat dipisahkan dalam sebuah sistem komunikasi
(Fauzan, 2021), begitu pun interaksi yang dilakukan dalam proses pembelajaran
tersebut juga termasuk peristiwa komunikasi yang memerlukan kesantunan
berbahasa (Rahadini & Suwarna, 2014).

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji tentang
pematuhan prinsip kesantunan berbahasa yang terdapat dalam dialog para siswa
dan guru dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7 Lhokseumawe yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk pematuhan terhadap prinsip-
prinsip kesantunan berbahasa. Pada penelitian ini, peneliti tertarik memakai teori
Leech dalam menganalisis data, karena rumusan prinsip kesantunan yang saat ini

dianggap paling komprehensif serta lengkap yaitu rumusan Leech.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data pada pendekatan

kualitatif berupa kalimat atau narasi yang diperoleh melalui teknik pengumpulan
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data kualitatif (Ismail Suardi Wekke, 2019). Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan merupakan jenis deskriptif, maka data yang dihimpun dalam penelitian
deskriptif berupa gambar dan kata-kata. Oleh karena itu, hasil penelitian ini akan
memberikan gambaran penyajian data yang didapat, kemudian dianalisis sejauh
mungkin dalam bentuk aslinya (Moleong, 2017). Data pada penelitian ini berasal
dari dialog siswa dan guru saat proses pembelajaran yang memuat nilai-nilai
kesantunan berbahasa. Data tersebut berupa data primer, data primer adalah data
yang didapatkan secara langsung dari sumber asli (Pramiyati et al., 2017).
Sedangkan sumber data pada penelitian ini berupa guru pelajaran Bahasa Indonesia
dan siswa kelas VIIL6, VIII.7, dan VIII.8 SMP Negeri 7 Lhokseumawe yang dipilih
oleh peneliti sebagai informan.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui; Teknik Observasi. Sugiyono
(Sugiyono, 2018) mengatakan bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang memiliki sifat khusus bila dibandingkan dengan teknik yang lain.
Observasi yang dilangsungkan berupa peneliti hanya mengamati tuturan yang
dihasilkan oleh peserta didik dan pengajar dalam proses pembelajaran; Teknik
Simak, yaitu suatu metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dengan cara
menyimak penggunaan bahasa (Nisa, 2018). Penelitian ini menyimak tuturan guru
dan siswa pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar; Teknik rekam,
merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara merekam informan yang
merupakan penutur asli sastra lisan tersebut (Junaini et al., 2017). Teknik
rekaman ini digunakan untuk merekam korespondensi antara pendidik dan peserta

didik, selanjutnya hasil rekaman tersebut disalin dalam bentuk teks tertulis pada
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selembar kertas; Teknik catat, merupakan pengumpulan data dengan cara mencatat
hasil dari rekaman yang diperoleh pada saat mengamati tuturan siswa dan guru
dalam kegiatan pembelajaran (Suparman, 2020).

Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data yaitu, langkah awal
dalam menganalisis data pada penelitian ini dengan cara mengidentifikasi semua
tuturan pada saat proses interaksi belajar mengajar agar mendapatkan tuturan yang
menerapkan indikator-indikator  kesantunan. Tahap selanjutnya adalah
mengklasifikasi data tuturan-tuturan yang telah diidentifikasi agar lebih mudah
untuk mengetahui kelompok data tuturan sesuai indikator kesantunan . Selanjutnya
Interpretasi data merupakan langkah menganalisis data yang telah dipilih,
kemudian ditelaah agar sesuai dengan rumusan masalah. Langkah terakhir yaitu
menyimpulkan atau menarik kesimpulan terhadap hasil data-data yang telah
dianalisis mengenai penggunaan kesantunan berbahasa.

Peneliti menggunakan teknik pemeriksaan teman sejawat, untuk menjamin
keabsahan data dalam penelitian ini. Teknik tersebut dilakukan dengan jalan
mengumpulkan partner sepantaran yang memiliki pengetahuan umum serupa
tentang penelitian yang sedang diteliti untuk diulas data yang sudah didapat
(Moleong, 2017).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap tuturan siswa dan guru dalam proses
pembelajaran di SMP Negeri 7 Lhokseumawe, peneliti menemukan sebanyak 26
data pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dan hanya menemukan empat jenis

maksim saja. Untuk memudahkan peneliti dalam proses mendeskripsikan data,
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peneliti menggunakan singkatan di ujung setiap data yang berguna untuk

membedakan data. Singkatan yang di maksud akan dipaparkan pada tabel berikut

ini:

No Jenis Maksim Singkatan
1  Maksim Kebijaksanaa MKeb
2 Maksim Kedermawanan MKed
3  Maksim Penghargaan MPeng
4 Maksim Kesederhanaan MKes
5  Maksim Permufakatan MPer
6  Maksim Kesimpatian MKsi

Pada penelitian ini, peneliti mengklasifikasikan data berdasarkan indikator-

indikator dari keenam jenis maksim yang dijelaskan oleh Leech. Indikator-indikator

tersebut yaitu:

No Jenis Maksim Indikator
Pematuhan Pelanggaran
1 Maksim Tuturan dapat Tuturan dapat
Kebijaksanaan memberikan memberikan
keuntungan kerugian  kepada
kepada mitra tutur. mitra tutur

2 Maksim Tuturan Tuturan tidak

Kedermawanan menunjukkan menunjukkan
penghormatan dan penghormatan
memberi bantuan terhadap orang lain,
kepada lawan dan memperbanyak
tutur. keuntungan  bagi

diri sendiri dari
pada orang lain.

3 Maksim Penghargaan Tuturan yang Tuturan tidak
menunjukkan memberikan
penghargaan penghargaan pada
kepada orang lain orang lain. Peserta
berupa pujian. tutur saling
Tuturan tidak mengejek, saling
mengandung kata- mencaci, atau saling
kata yang merendahkan pihak

mengejek, mencaci,

lain.

114


about:blank

. ‘ LlTERATU R LITERATUR (Jurnal Bahasa
Tadris Bahasa Indonesia Vol x No x (2024) Page 107—134
TR LR okeeumawe o [y Keguruan RSN 2745-3060 (MERIA ONLINK) e-ISSN: 1599445885

dan merendahkan
mitra tutur.
Maksim Tuturan yang Tuturan tidak dapat
Kesederhanaan menunjukkan sikap bersikap rendah hati
rendah hati dan dengan cara
sederhana kepada menambah pujian
lawan tutur dengan terhadap dirinya
cara mengurangi sendiri.
pujian terhadap
diri sendiri.
Maksim Tuturan saling Peserta penutur dan
Permufakatan membina lawan tutur
kecocokan dan meminimalkan
memberikan kecocokan atau
persetujuan kepada kesetujuan dan
mitra tutur. memaksimalkan

ketidak setujuan di
antara mereka.

Maksim Kesimpatian =~ Tuturan dapat Tuturan tidak
mengungkapkan memberikan  atau
rasa simpati menunjukkan rasa
terhadap yang simpati kepada

dialami mitra tutur.

mitra tutur.

Berikut ini bentuk pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dalam proses

pembelajaran di SMP Negeri 7 Lhokseumawe.
a. Maksim Kebijaksanaan

Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan sebanyak empat (4) data
pematuhan maksim kebijaksanaan dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7
Lhokseumawe. Pematuhan maksim kebijaksanaan adalah tuturan yang
menunjukkan sikap memaksimalkan keuntungan bagi orang lain dan mengurangi
kerugian orang lain. Adapun maksim kebijaksanaan yang ditemukan adalah sebagai
berikut:

Siswa: “Bu gak bawa buku latihan”.

Guru: “Buat di kertas selembar aja”. (D1/MKeb)
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Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, siswa yang tidak membawa buku latihan bertanya, dan
guru pun menjawab pertanyaannya yaitu “Buat di kertas selembar

aja”.

Berdasarkan data di atas, tuturan guru kepada siswa yang tidak membawa
buku latihan termasuk ke dalam maksim kebijaksanaan, hal tersebut dibuktikan
melalui sikap guru yang memaksimalkan keuntungan dan mengurangi kerugian
siswanya melalui tuturan “Buat di kertas selembar saja” sehingga siswa yg tidak
membawa buku latihan dapat mengerjakan tugasnya di kertas selembar tanpa
memberatkan siswa menyuruhnya untuk membeli buku lain. Oleh karena itu, data

D1/MKeb termasuk ke dalam maksim kebijaksanaan melalui sikap guru yg

memaksimalkan keuntungan dan mengurangi kerugian.

Guru: “Ada yang belum mengerti?”. (D2/MKeb)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan tuturan yang dituturkan oleh guru.
Saat itu, setelah guru menjelaskan materi di depan, guru bertanya
kepada para siswa.

Berdasarkan data di atas, tuturan guru kepada siswa termasuk ke dalam
maksim kebijaksanaan, hal tersebut dibuktikan melalui sikap guru yang
memaksimalkan keuntungan dan mengurangi kerugian siswanya dengan cara
memberi kesempatan kepada siswa yang belum mengerti agar bertanya dan akan
dijelaskan kembali materi yang tidak di mengerti tersebut. Oleh karena itu, data
D2/MKeb termasuk ke dalam maksim kebijaksanaan melalui sikap guru yg

memaksimalkan keuntungan dan mengurangi kerugian siswanya.

Siswa: “Ibu, ke belakang bentar ya, gak nampak”.
Guru: (Mengangguk) “Boleh”. (D3/MKeb)
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Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, siswa yang duduk di pojok depan sebelah kiri tidak dapat
melihat tulisan di papan tulis, jadi siswa tersebut meminta izin
kepada guru untuk pindah ke belakang agar dapat melihat dengan
jelas, guru pun membolehkan siswa tersebut pindah dengan
mengangguk dan menjawab “boleh”.

Berdasarkan data di atas, tuturan guru kepada siswa termasuk ke dalam
maksim kebijaksanaan, hal tersebut dibuktikan melalui sikap guru vyang
memaksimalkan keuntungan dan mengurangi kerugian siswanya dengan cara
membolehkan siswa tersebut untuk pindah agar dapat melihat tulisan di papan tulis
dengan jelas. Oleh karena itu, data D3/MKeb termasuk ke dalam maksim
kebijaksanaan melalui sikap guru yg memaksimalkan keuntungan dan mengurangi

kerugian siswanya.

Siswa A: “Eh pinjam stipo bentar”.
Siswa B: “Stipo?” (sambil memberikan stiponya). (D4/MKeb)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara siswa A dan siswa
B. Saat itu, siswa A yang sedang menyalin catatan salah menulis
sesuatu, siswa A meminjam stipo kepada temannya yaitu siswa B,
siswa B pun memberikan stipo tersebut kepada temannya.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa B kepada siswa A termasuk ke dalam
maksim kebijaksanaan, hal tersebut dibuktikan melalui sikap siswa B yang
memaksimalkan keuntungan dan mengurangi kerugian siswa A dengan cara
memberikan stipo tersebut kepada temannya yaitu siswa A yang meminta pinjam
stiponya. Oleh karena itu, data D4/MKeb termasuk ke dalam maksim kebijaksanaan
melalui sikap siswa B yg memaksimalkan keuntungan dan mengurangi kerugian

siswa A.
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b. Maksim Kedermawanan
Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan sebanyak tujuh (7) data
pematuhan maksim kedermawanan dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7
Lhokseumawe. Pematuhan maksim kedermawanan merupakan pernyataan yang
menunjukkan rasa hormat terhadap orang lain dalam bentuk tolong-menolong dan
kerja sama. Penutur juga mengurangi keuntungan bagi diri sendiri dan
menambahkan beban bagi dirinya sendiri. Adapun maksim kedermawanan yang

ditemukan adalah sebagai berikut:

Guru: “Masih ingat gak materi kita minggu lalu?”.
Siswa: “Iklan, slogan dan poster Bu”. (D5/MKed)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, guru menanyakan materi minggu lalu kepada para siswa
sebelum melanjutkan materi baru. Para siswa pun menjawab
pertanyaan guru tersebut yaitu “Iklan, slogan dan poster Bu”.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa kepada guru termasuk ke dalam
maksim kedermawanan, hal tersebut dibuktikan melalui sikap siswa yang
menunjukkan penghormatan kepada gurunya dengan cara dengan cara memberi
bantuan berupa kerja sama dalam menjawab pertanyaan guru, bukan hanya diam
yang menunjukkan bahwa mereka tidak mengingat lagi materi minggu lalu. Oleh
karena itu, data D5/MKed termasuk ke dalam maksim kedermawanan melalui
sikap siswa yang menunjukkan penghormatan kepada gurunya dengan cara dengan

cara memberi bantuan.

Siswa A: “Mar, Mar. yang ini kan tugasnya?”.
Siswa B: “Iya, pilih salah satu iklan yang mana aja”. (D6/MKed)
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Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara siswa A dan siswa
B. Saat itu, siswa A yang masih kebingungan dengan tugasnya
bertanya kepada siswa B, siswa B pun menjawab “Iya, pilih salah
satu iklan yang mana aja”.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa B kepada siswa A termasuk ke dalam
maksim kedermawanan, hal tersebut dibuktikan melalui sikap siswa B yang
bermurah hati memberi bantuan kepada temannya dengan cara menjelaskan
bagaimana membuat tugas tersebut. Oleh karena itu, data D6/MKed termasuk ke
dalam maksim kedermawanan melalui sikap siswa B yang memberi bantuan kepada

siswa A.

Siswa: “Bu, ditanyak sama Hafiz gak usah buat kotak boleh?”.
Guru: “lya gak usah buat kotak”. (D7 /MKed)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, siswa bertanya kepada guru “Bu, ditanyak sama Hafiz gak
usah buat kotak boleh?”, siswa tersebut ternyata mewakili
temannya untuk bertanya kepada guru.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa kepada guru termasuk ke dalam
maksim kedermawanan, hal tersebut dibuktikan melalui sikap siswa yang bermurah
hati memberi bantuan kepada temannya yang tidak berani bertanya dengan cara
menggantikan temannya tersebut untuk bertanya kepada guru dan mendapatkan
jawaban. Oleh karena itu, data D7/MKed termasuk ke dalam maksim

kedermawanan melalui sikap siswa yang memberi bantuan kepada temannya.

Siswa A: “Khairul itu apa?”.
Siswa B: “Khalayak”. (D8/MKed)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara siswa A dan siswa
B. Saat itu, siswa A tidak mengerti apa yang temannya tuliskan di
papan tulis karena tulisannya tidak jelas, kemudian dia bertanya
kepada siswa B, “Khairul itu apa?”, siswa B berhenti menulis dan
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melihat kata yang ditanyakan oleh siswa A, kemudian dia
menjawab jika tulisan itu dibaca “Khalayak”.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa B kepada siswa A termasuk ke dalam
maksim kedermawanan, hal tersebut dibuktikan melalui sikap siswa B yang
bermurah hati memberi bantuan kepada siswa A yang berupa membacakan tulisan
yang tidak bisa dibaca oleh siswa A karena tulisan itu tidak jelas, padahal siswa B
juga sedang menulis, tetapi dia berhenti sebentar untuk membantu siswa A
membaca tulisan itu. Oleh karena itu, data D§/MKed termasuk ke dalam maksim

kedermawanan melalui sikap siswa B yang memberi bantuan kepada siswa A.

Siswa A: “Gini bukan buatnya?”.
Siswa B: (Memeriksa punya temannya) “Iya”. (D9/MKed)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara siswa A dan siswa
B. Saat itu, siswa A yang sudah membuat tugasnya, sesuai dengan
apa yang dijelaskan oleh temannya itu bertanya sekali lagi untuk
memastikan benar seperti itu atau bukan. Kemudian siswa B
langsung memeriksa tugas temannya dan menjawab “Iya”, yang
artinya tugasnya sudah benar.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa B kepada siswa A termasuk ke dalam
maksim kedermawanan, hal tersebut dibuktikan melalui sikap siswa B yang
bermurah hati memberi bantuan kepada siswa A yang berupa memeriksa tugas
temannya yaitu siswa a dahulu baru kemudian melanjutkan tugasnya sendiri. Oleh
karena itu, data D9/MKed termasuk ke dalam maksim kedermawanan melalui

sikap siswa B yang memberi bantuan kepada siswa A.

Siswa A: “Gimana Buatnya ke?”
Siswa B: “Aku buatnya sebelah sini yang salah, sebelah sini yang benar”.
(D10/MKed)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara siswa A dan siswa
B. Saat itu, siswa A bertanya kepada siswa B bagaimana siswa B
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membuat tugasnya, kemudian siswa B menjelaskan “Aku buatnya
sebelah sini yang salah, sebelah sini yang benar”.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa B kepada siswa A termasuk ke dalam
maksim kedermawanan, hal tersebut dibuktikan melalui sikap siswa B yang
bermurah hati memberi bantuan kepada siswa A yang berupa menjelaskan
bagaimana membuat tugas tersebut seperti yang sudah dijelaskan oleh guru
sebelumnya. Oleh karena itu, data D10/MKed termasuk ke dalam maksim

kedermawanan melalui sikap siswa B yang memberi bantuan kepada siswa A.

Guru: “Innalillahi wainnailaihi raji'un, telah berpulang ke rahmatullah, salah
satu orang tua dari teman kita, kelas 3.3. Ibu minta tolong kutib
sumbangan”

Siswa A: “Saya aja Bu”. (D11/MKed)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, guru mengumumkan berita duka dari salah satu murid di
kelas tiga, seperti kebiasaan yang berlaku, jika ada keluarga siswa
yang meninggal, setiap kelas akan dimintai sumbangan seikhlas hati
untuk teman yang berduka. Kemudian guru meminta tolong kepada
siapa saja untuk mengutip sumbangan tersebut. Siswa A pun
menjawab “Saya aja Bu”, siswa tersebut menawarkan dirinya untuk
mengutip sumbangan.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa kepada guru termasuk ke dalam
maksim kedermawanan, hal tersebut dibuktikan melalui sikap siswa yang bermurah
hati memberi bantuan kepada guru yang berupa menawarkan diri untuk
mengelilingi setiap meja yang ada di kelas untuk mengutip sumbangan. Oleh karena
itu, data D11/MKed termasuk ke dalam maksim kedermawanan melalui sikap

siswa yang memberi bantuan kepada guru.
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Maksim Permufakatan

Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan sebanyak empat belas (14)

data pematuhan maksim permufakatan dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7

Lhokseumawe. Pematuhan maksim permufakatan adalah tuturan yang terdapat

kemufakatan atau kecocokan antara penutur dan lawan tutur. Adapun maksim

permufakatan yang ditemukan adalah sebagai berikut:

Siswa: “Di buku apa Bu?”.
Guru: “Di buku latihan”. (D12/MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, guru memberikan tugas kepada siswanya. Siswa yang tidak
tau harus mengerjakan tugasnya dimana bertanya, dan guru pun
menjawab pertanyaannya yaitu “Di buku latihan”.

Berdasarkan data di atas, tuturan guru kepada siswa termasuk ke dalam

maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan guru yang saling

membina kecocokan dengan siswa, terlihat pada saat guru menjawab pertanyaan

siswa tidak melenceng dan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. Oleh karena

itu, data D12/MPer termasuk ke dalam maksim permufakatan melalui tuturan

siswa dan guru yang saling membina kecocokan.

Guru: “Sekarang coba lihat halaman 40”.
Siswa: (membuka buku halaman 40). (D13 /MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, guru sedang menjelaskan materi pembelajaran, agar lebih
jelas guru menyuruh siswa untuk melihat di buku halaman 40. Lalu
tanpa bantahan apa pun semua siswa melihat buku pada halaman
tersebut sesuai perintah guru.

Berdasarkan data di atas, sikap siswa kepada guru termasuk ke dalam

maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui sikap siswa yang saling
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membina kecocokan dengan guru, dan tidak ada kalimat bantahan apapun dari
siswa, terlihat pada saat tindakan para siswa yang langsung membuka buku pada
halaman yang di maksud oleh guru. Oleh karena itu, data D13/MPer termasuk ke
dalam maksim permufakatan melalui sikap siswa yang saling membina kecocokan

dengan guru.

Siswa: “Bu, udah siap Bu”
Guru: “Udah siap kumpulkan”. (D14 /MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, siswa yang sudah siap mengerjakan tugasnya mengatakan
kepada guru bahwa dia telah selesai mengerjakan tugasnya. Lalu
kemudian guru pun menyuruh untuk mengumpulkan tugas
tersebut.

Berdasarkan data di atas, tuturan guru kepada siswa termasuk ke dalam
maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan guru yang saling
membina kecocokan dengan siswa, terlihat pada saat guru menjawab pertanyaan
siswa tidak melenceng dan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. Oleh karena
itu, data D14/MPer termasuk ke dalam maksim permufakatan melalui tuturan guru

yang saling membina kecocokan dengan siswa.

Guru: “Khairun Nisak”.
Siswa: “Hadir Bu”. (D15/MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, guru sedang melakukan absensi harian, saat guru
mengabsen siswa pun menjawabnya “Hadir Bu”.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa kepada guru termasuk ke dalam
maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan siswa dan guru

saling membina kecocokan, terlihat pada saat guru mengabsen, siswa yang
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dipanggil menjawab hadir sesuai nama mereka. Oleh karena itu, data D15/MPer
termasuk ke dalam maksim permufakatan melalui tuturan siswa yang saling

membina kecocokan dengan guru.

Siswa A: “Nayla, itu turun ke bawah ya?”.
Siswa B: “Iya” (sambil mengangguk). (D16/MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara siswa A dan siswa
B. Saat itu, siswa A yang sedang menyalin catatan di papan tulis,
kemudian dia bertanya pada temannya yang sedang menulis di
papan tulis “Ayu, itu turun ke bawah ya?”, siswa B pun
mengiyakan pertanyaan temannya.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa B kepada siswa A termasuk ke dalam
maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan siswa B dan siswa A
saling membina kecocokan, terlihat pada saat siswa A bertanya kepada siswa B,
siswa B menyetujui pertanyaan siswa A dengan menjawab “iya” . Oleh karena itu,
data D16/MPer termasuk ke dalam maksim permufakatan melalui tuturan siswa B

yang saling membina kecocokan dengan siswa A.

Siswa A: “Eh Nayla itu perlu ya?”
Siswa B: “Iya” (sambil mengangguk). (D17/MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara siswa A dan siswa
B. Saat itu, siswa A sedang menyalin catatan di papan tulis,
kemudian dia bertanya pada temannya yang sedang menulis di
papan tulis “Eh Nayla itu perlu ya?”, siswa B pun mengiyakan
pertanyaan temannya.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa B kepada siswa A termasuk ke dalam
maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan siswa B dan siswa A
saling membina kecocokan, terlihat pada saat siswa A bertanya kepada siswa B,

siswa B menyetujui pertanyaan siswa A dengan menjawab “iya” . Oleh karena itu,
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data D17/MPer termasuk ke dalam maksim permufakatan melalui tuturan siswa B

yang saling membina kecocokan berupa menyetujui pertanyaan siswa A.

Siswa: “Ibu, yang udah siap kumpul?”
Guru: “Iya, yang sudah siap kumpulkan”. (D18/MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, siswa yang sudah siap mengerjakan tugasnya bertanya
kepada guru yang sudah siap dikumpulkan, guru yang mengerti
pertanyaan siswa menjawab “lIya, yang sudah siap kumpulkan”.

Berdasarkan data di atas, tuturan guru kepada siswa termasuk ke dalam
maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan guru dan siswa yang
saling membina kecocokan, terlihat pada saat guru menjawab pertanyaan siswa
tersebut, guru menyetuji pertanyaan siswa dan menjawab sesuai dengan
pertanyaannya. Oleh karena itu, data D18/MPer termasuk ke dalam maksim
permufakatan melalui tuturan guru yang saling membina kecocokan berupa

menyetujui pertanyaan siswa.

Siswa: “Bu, udah boleh ambil buku?”
Guru: “Kamu udah siap catat?”
Siswa: “Udah Bu”

Guru: “Boleh” (D19/MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, siswa yang melihat jika guru sudah memeriksa tugasnya,
kemudian dia ingin mengambil buku itu kembali karna sudah siap
diperiksa. Kemudian guru pun membolehkan siswa tersebut
mengambil bukunya karna memang sudah selesai diperiksa.

Berdasarkan data di atas, tuturan guru kepada siswa termasuk ke dalam
maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan guru dan siswa yang
saling membina kecocokan, terlihat pada saat guru menjawab pertanyaan siswa

tersebut, guru menyetuji pertanyaan siswa dan menjawab sesuai dengan
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pertanyaannya. Oleh karena itu, data D19/MPer termasuk ke dalam maksim
permufakatan melalui tuturan guru yang saling membina kecocokan berupa

menyetujui pertanyaan siswa.

Guru: “Hayatul Husna kemana?”.
Siswa: “Ke perpus Bu”. (D20/MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, guru sedang memeriksa tugas siswanya, kemudian ada
siswa yang salah menjawab pertanyaan, ketika guru memanggil
siswa tersebut untuk mengecek tugasnya ternyata siswa tersebut
sedang tidak ada di kelas. Lalu teman dari siswa tersebut mengerti
tuturan gurunya dan menjawab “Ke perpus Bu”.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa kepada guru termasuk ke dalam
maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan guru dan siswa yang
saling membina kecocokan, terlihat pada saat siswa mengerti maksud dari tuturan
gurunya dan langsung menjawab guru sesuai dengan pertanyaan yang diajukan.
Oleh karena itu, data D20/MPer termasuk ke dalam maksim permufakatan melalui

tuturan guru yang saling membina kecocokan dengan siswa.

Guru: “Ini rol punya siapa?”
Siswa: “Punya saya Bu”. (D21/MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, guru menemukan rol di atas mejanya, kemudian guru
bertanya rol itu punya siapa. Lalu siswa yang merupakan pemilik
rol tersebut menjawab “Punya saya Bu”.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa kepada guru termasuk ke dalam
maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan guru dan siswa yang

saling membina kecocokan, terlihat pada saat siswa menjawab pertanyaan guru
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tersebut, siswa menyetuji pertanyaan guru dengan cara menyetujui jika itu rol dia

dan menjawab sesuai dengan pertanyaannya. Oleh karena itu, data D21/MPer

termasuk ke dalam maksim permufakatan melalui tuturan siswa yang saling

membina kecocokan berupa menyetujui pertanyaan guru.

Siswa: “Bu harus buat nama teman sebangkunya?”
Guru: “Iya” (D22/MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, siswa yang ingin membuat tugas bertanya kepada guru
harus menuliskan nama teman sebangku atau tidak, kemudian guru
pun mengiyakan apa yang ditanyan oleh siswa tersebut.

Berdasarkan data di atas, tuturan guru kepada siswa termasuk ke dalam

maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan guru dan siswa

saling membina kecocokan, terlihat pada saat siswa bertanya kepada siswa guru,

guru menyetujui pertanyaan siswa dengan menjawab “iya” . Oleh karena itu, data

D22/MPer termasuk ke dalam maksim permufakatan melalui tuturan guru yang

saling membina kecocokan berupa menyetujui pertanyaan siswa.

Guru: “Irham menggunakan handphone saat di rumah. Yang mana yang
dimiringkan?”

Siswa: “Handphone” (para siswa menjawab bersamaan)

Guru: “Kenapa?”

Siswa: “Karena dia berbahasa asing” (para siswa menjawab bersamaan)
(D23 /MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, guru sedang menjelaskan materi pembelajaran tentang
penulisan bahasa asing dan bahasa daerah, agar lebih mudah
dipahami oleh siswa, guru memberikan sebuah contoh untuk
ditanyakan kepada para siswa. Setelah mendengar pertanyaan guru,
lalu semua murid menjawab “Handphone” dan “Karena dia
berbahasa asing” secara serentak.

127


about:blank

m.. JURNAL

- LITERATUR LITERATUR (Jurnal Bahasa
Tadris Bahasa Indonesia Vol x No x (2024) Page 107—134
TATN Thokseurawe T KeBUTI e-ISSN: 1599445885

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa kepada guru termasuk ke dalam
maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan siswa yang saling
membina kecocokan dengan guru, terlihat pada saat para siswa yang mengerti
maksud dari tuturan gurunya dan langsung menjawab pertanyaan guru bersamaan.
Oleh karena itu, data D23/MPer termasuk ke dalam maksim permufakatan melalui

sikap siswa yang saling membina kecocokan dengan guru.

Guru: “Ada berapa kira-kira sepeda motor di parkiran?”
Siswa: “Kurang lebih 70 Bu” (D24 /MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, guru sedang menjelaskan materi dan memberikan contoh
tentang materi yang sedang dijelaskan kepada siswa. Siswa
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru yaitu “Kurang
lebih 70 Bu”.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa kepada guru termasuk ke dalam
maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan siswa yang saling
membina kecocokan dengan guru, terlihat pada saat siswa menjawab pertanyaan
guru tidak melenceng dan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan karena siswa
tersebut mengerti apa yang di maksud oleh gurunya. Oleh karena itu, data
D24/MPer termasuk ke dalam maksim permufakatan melalui sikap siswa yang

saling membina kecocokan dengan guru.

Siswa A: “Hai pinjam gunteng bentar”
Siswa B: “Gak ada gunteng, udah hilang” (D25/MPer)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara siswa A dan siswa
B. Saat itu, siswa A sedang mencari pinjaman gunteng untuk
memotong sesuatu. Lalu kemudian siswa B yang di mintai pinjam
menjawab “gak ada gunteng, udah hilang”.
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Berdasarkan data di atas, tuturan siswa B kepada siswa A termasuk ke dalam
maksim permufakatan, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan siswa A yang saling
membina kecocokan dengan siswa B, terlihat pada saat siswa B menjawab tuturan
siswa A tidak melenceng dan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan kepadanya.
Oleh karena itu, data D25/MPer termasuk ke dalam maksim permufakatan melalui

sikap siswa A yang saling membina kecocokan dengan siswa B.

d. Maksim Kesimpatian
Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan sebanyak satu (1) data
pematuhan maksim kesimpatian dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7
Lhokseumawe. Pematuhan maksim kesimpatian adalah tuturan yang menunjukkan
rasa simpati dan meminimalkan antipati kepada orang lain. Adapun maksim
kesimpatian yang ditemukan adalah sebagai berikut:

Siswa A: “Ibu, si B sakit Bu”.
Guru: (langsung mengahampiri si B) (D26/MKsi)

Konteks: Tuturan tersebut merupakan pembicaraan antara guru dan siswa.
Saat itu, siswa a yang sedang membuat tugasnya memberitahu
kepada guru bahwa si B sakit, yaitu “bu, si B sakit Bu”.

Berdasarkan data di atas, tuturan siswa kepada guru termasuk ke dalam
maksim kesimpatian, hal tersebut dibuktikan melalui tuturan siswa yang
menunjukkan rasa simpati kepada temannya yang sedang sakit, terlihat pada saat
siswa memberitahukan kepada guru agar temannya tersebut bisa dibawa ke UKS
atau dipulangkan. Oleh karena itu, data D26/MKsi termasuk ke dalam maksim

kesimpatian melalui sikap siswa yang menunjukkan rasa simpati kepada temannya.
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Tad Bah

Berdasarkan hasil penelitian di atas, berikut ini data akan ditampilkan dalam

bentuk diagram.

14

12

10

Pematuhan Pinsip Kesantunan Berbahasa

Maksim Maksim Maksim Maksim
Kebijaksanaan Kedermawanan Permufakatan Kesimpatian

Berdasarkan keenam jenis maksim yang dijabarkan oleh Leech, dalam

penelitian ini peneliti hanya menemukan empat jenis maksim saja pada pematuhan

prinsip kesantunan berbahasa dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7

Lhokseumawe, keempat jenis maksim tersebut yaitu:

1. Maksim kebijaksanaan sebanyak 4 data, adapun data yang ditemukan oleh

peneliti adalah: Buat di kertas selembar aja, ada yang belum mengerti?, (mengangguk)

boleh, stipo? (sambil memberikan stipo kepada temannyay).

2. Maksim kedermawanan sebanyak 7 data, adapun data yang ditemukan oleh

peneliti adalah: Iklan, slogan dan poster bu, iya, pilih salah satu iklan yang mana saja,

bu, ditanyak sama Hafiz gak usah buat kotak boleh?, khalayak, (memeriksa punya

temannya) iya, aku buatnya sebelah sini yang salah, sebelah sini yang benar, saya aja

bu.
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3. Maksim permufakatan sebanyak 14 data, adapun data yang ditemukan oleh
peneliti adalah: di buku latihan, (membuka buku halaman 40), udah siap kumpulkan,
hadir bu, iya (sambil mengangguk), iya (sambil mengangquk), iya, yang sudah siap
kumpulkan, boleh, ke perpus bu, punya saya bu, iya, handphone, karena dia berbahsa
asing, kurang lebih 70 bu, gak ada gunteng, udah hilang.

4. Maksim kesimpatian sebanyak 1 data, adapun data yang ditemukan oleh

peneliti adalah: Bu, si B sakit bu.

Dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7 Lhokseumawe, maksim yang
paling banyak digunakan adalah maksim permufakatan, yang paling sedikit
digunakan adalah maksim kesimpatian, sedangkan maksim penghargaan dan
maksim kesederhanaan sama sekali tidak dugunakan dalam pematuhan prinsip
kesantunan berbahasa pada saat proses pembelajaran di SMP Negeri 7

Lhokseumawe berlangsung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 7 Lhokseumawe
peneliti menemukan 26 data pada pematuhan prinsip kesantunan. Dari keenam
maksim tersebut, peneliti hanya menemukan empat maksim dalam pematuhan
prinsip kesantunan yaitu; maksim permufakatan terdiri dari 14 data, yang terjadi
dalam dialog guru dan siswa sebanyak 11 data, sedangkan dialog antara siswa dan
siswa lainnya sebanyak 3 data; maksim kedermawanan terdiri dari 7 data, yang

terjadi dalam dialog guru dan siswa sebanyak 3 data, sedangkan dialog antara siswa
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dan siswa lainnya sebanyak 4 data; maksim kebijaksanaan terdiri dari 4 data, yang
terjadi dalam dialog guru dan siswa sebanyak 3 data, sedangkan dialog antara siswa
dan siswa lainnya sebanyak 1 data; dan maksim kesimpatian terdiri dari 1 data,
terjadi dalam dialog siswa dan guru. Pada keempat maksim tersebut peneliti
menyatakan bahwa maksim yang paling banyak ditemukan adalah maksim

permufakatan, dan yang paling sedikit ditemukan adalah maksim kesimpatian.
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